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Pendahuluan

Sebagian besar lagu seringkali diputar
hanya untuk didengarkan dan
dinikmati. Faktanya dalam lagu, lirik
digunakan sang pencipta lagu untuk
menyampaikan pesan, berkomunikasi,
dan memberikan pengetahuan
tentang makna tertentu. Lirik lagu
memungkinkan seseorang untuk
memahami, merasakan, dan
memberikan makna pada pesan
dalam lagu yang sedang
didengarkannya.
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Pendahuluan

Eksistensi lagu dalam kehidupan sehari-hari
memiliki banyak manfaat dalam berbagai hal.
Lagu banyak digunakan untuk mengurangi
rasa stres setelah beraktivitas (Puspaningrum
et al, 2022). Lagu digunakan sebagai terapi
okupasi pada penderita skizofrenia (Alfionita,
2016). lagu digunakan oleh lembaga
pemasyarakatan (Safitri & Wijaya, 2021). Lagu
digunakan sebagai dakwah agama
(Oktaviani, 2020). Juga tak jarang pula lagu
serin)gkali digunakan untuk mengkritik (Insani,
2019
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Pendahuluan

Hal tersebut membuktikan bahwa lagu
memegang peranan penting dalam
kehidupan. Peranan tersebut tidak
terlepas dari lagu sebagai media
komunikasi. Lagu merupakan media
komunikasi yang sangat efektif untuk
menyalurkan ide, gagasan, pemikiran,
atau ekspresi sang pencipta lagu
kepada pendengarnya melalui
rangkaian lirik, pemilihan instrumen,
komposisi musik, dan cara
pembawaannya (Gusman et al., 2022)
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Pendahuluan

Lirik menjadi bagian utama dalam Towpo = Maderso Nada dosarasl: & Mover
menyampaikan pesan sekaligus E 5 s an i o B
dinikmati (Nathaniel & Sannie, 2018). e = ===
Melalui lirik itulah sang pencipta lagu il s i (LN s e
mengajak pendengar untuk g Sl I
memaknai pesan yang ada sesudi == s
dengan pengalaman dan : "'G] ) & 2 %
pemahamannya masing-masing FUs Ay W v 5@ n
(Fitri, 2017). Sehingga ketika sebuah GEIIN I ppls B
lagu didengarkan, maka akan A Ty EEd e
menimbulkan berbagai komentar TAIEE S B oa
yang berbeda-beda dari para ’5**_7 m_—-f‘ ‘m—_"

pendengarnya.
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Pendahuluan

Seperti halnya pada lagu Mangku
Purel karya Nur Bayan yang menjadi
lagu paling banyak diminati oleh
penikmat lagu hingga menjadi lagu
yang menduduki posisi pertama
trending di youtube pada bulan
November 2022 setelah dicover oleh
Pakdhe Kabul dan Mukidi pada

channel youtube Henny Adella. .
P Pl <) 023501

#1 on Trending for music

MANGKU PUREL - Pakdhe Kabul , Mukidi - OM ADELLA
"
g Henyadiine 5K GD 2 shae
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Pendahuluan

Ada beberapa komentar negatif dari
para pendengar di kolom komentar
outube video cover lagu tersebut
{ Henny Adella), mereka menilai
bcahwca judul dan lirik lagu Mangku
Purel tersebut terlalu vulgar dan tidak
pantas untuk didengarkan. Namun
ada juga komentar positif pada
kolom komentar yang mengatakan
bahwa lagu Mangku Purel tersebut
merupakan sebuah pesan moral
yang dibalut dengan seni kreatif.

Anyes Age Budiarto + 2 bin lalu

Begini jadinya kalau sebuah nasehat dibalut
dalam sebuah seni musik, jadinya keren dan
enak untuk didengarkan & ® . yuk saling
menyadari kalau hidup di dunia ini sementara,
senang " boleh tapi sewajarnya. selebihnya
ibadah dan berkarya menanam benih"
kebaikan. good job Mas Nurbayan yang telah
menciptakan lagu ini ¢ & .

. ) @mansouralhallajg491 - 5 bin lalu
~ Gawe lagu mbok sing rodok nggenah kang.

Sing ngrungokne ora gur wong tuwek?2 tok!
Bocah cilik2 saiki yo malih podo nerokne

lagumu kang! Kudune urung ngerti purel kui
opo malih podo ngerti opo sing kudune
mereka urung oleh ngerti!

Terjemahkan ke bahasa Indonesia
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Rumusan Masalah

Mengetahui pesan moral yang ada dalam lirik lagu Mangku
Purel Karya Nur Bayan
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Interpretant

Semiotika Charles Sanders

Pierce memiliki konsep trikotomi

yang meliputi tanda
Representement), objek
Object), dan interpretan
interpretant)

Representamen Object
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Teori

Immanuel Kant memiliki pandangan mengenai teori
deontologi. Dalam teori tersebut ada yang namanya benar
dan salah. Suatu tindakan akan dinilai baik atau buruk
berdasarkan apakah tidakan tersebut sesuai atau tidak
dengan kewajiban, karena dalam deontologi menekankan
kewajiban sebagai dasar untuk menentukan baik atau
buruknya suatu tindakan. Deontologi pada dasarnya
adalah etika normatif yang menekankan kewajiban karena
aturan memberikan kewajiban kepada seseorang
(Lumbanraja, 2022). Dalam kehidupan sehari-hari,
deontologi mudah untuk diterapkan, dalam penerapannyaq,
seseorang harus mengikuti aturan dan melakukan tugas
serta kewajiban mereka (Lumbanraja, 2022).
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan

kualitatif.

Teknik pengumpulan data yang digunakan ' ' b i ,' b4 3
dalam penelitian ini adalah observasi dan T 1 4 L
dokumentasi. ~4 - : ! "
Teknik analisis penelitian ini menggunakan ‘ i i N I
analisis semiotika Charles Sanders Peirce p é L .

o :
Fokus penelitian ini adalah pesan moral dari lirik | Qualitative research

lagu Mangku Purel karya Nur Bayan
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Pembahasan

Lirik Lagu

Terjemahan Bahasa Indonesia

Mangku Purel Neng Karaokean

Ndemek Pupu Sampai Munggah Neng Semeru
Mangku Purel Dudu Penggawean

Luweh Penting Mikiro Masa Depanmu

Memangku Purel di Tempat Karaoke
Pegang Paha Sampai Naik Ke Semeru
Memangku Purel Bukan Pekerjaan
Lebih Penting Pikirkan Masa Depanmu

Pada baris pertama tersebut menggambarkan tindakan asusila dengan wanita pemandu di tempat hiburan
karaoke. Baris kedua menggambarkan tindakan asusila memegang paha purel (wanita pemandu) dan
meraba payudaranya. Baris ketiga menggambarkan bahwa tindakan asusila di karaoke tidak memiliki
manfaat dan tidak menghasilkan apapun pada diri sendiri. Baris keempat tersebut menggambarkan ajakan

untuk memikirkan masa depan.

lirik lagu bait pertama baris pertama dan kedua tersebut bukanlah pesan moral karena merepresentasikan
tindakan asusila karena memang adanya peraturan mengenai zina. Akan tetapi, terlepas dari baris pertama
dan kedua yang bukanlah pesan moral, pada baris ketiga dan keempat adalah pesan moral karena
merupakan ajakan untuk melaksanakan kewajiban menjahui perbuatan zina, khususnya berbuat asusila
dengan wanita pemandu atau purel di tempat hiburan karaoke.
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Pembahasan

Lirik Lagu Terjemahan Bahasa Indonesia
Kowe Wes Lali Omah Kamu Sudah Lupa Rumah
Ora Uli Ulian Tidak Pernah Pulang
Senengane Dolan Neng Karakokean Sukanya Bermain di Karaoke
Ngandengi Penyanyi Menggandeng Penyanyi
Ora Cukup Siji Tidak Cukup Satu
Cekelane Botol Pegangannya Botol
Polahe Koyo Wong Tolol Tingkahnya Seperti Orang Tolol

Pada baris pertama tersebut menggambarkan seseorang yang suka bermain di tempat hiuran karaoke
tidak pernah pulang ke rumah. Baris ketiga menggambarkan kegemaran pergi ke tempat hiburan
karaoke. Baris keempat menggambarkan berhubungan dengan purel (wanita pemandu). baris kelima
menggambarkan minum minuman keras. Baris keenam menggambarkan seseorang yang sedang
mabuk.

Kata yang digunakan pada bait ini bukan pesan moral, cenderung berkonotasi negatif dan cenderung
menggunakan kata kasar sepeti pada kalimat “Ngandengi Penyanyi”, “Cekelane Botol”, dan “Polahe Koyo
Wong Tolol” kata-kata tersebut mencerminkan realitas kehidupan orang-orang tidak bermoral.
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Pembahasan

Lirik Lagu

Terjemahan Bahasa Indonesia

Ndang Balio Neng Omah
Bojomu Wes Ngenteni

Ora Popo Ora Bakal Diseneni
Penting Kowe Jujur

Janji Ra Mbaleni

Gek Ndang Mapan Turu
Sesok Isuk Senam Pagi

Cepat Pulang Ke Rumah

Istrimu Sudah Menunggu

Tidak Apa-Apa Tidak Akan Dimarahi
Penting Kamu Jujur

Janji Tidak Mengulangi

Cepat Siap-Siap Tidur

Besok Pagi Senam Pagi

Pada baris pertama menggambarkan ajakan untuk kembali ke rumah. Baris kedua menggambarkan
kekesalan seorang istri yang suaminya jarang pulang ke rumah. baris keempat menggambarkan ajakan
mengakui perbuatan yang salah atau bersikap terbuka untuk menjaga hubungan rumah tangga. Baris
kelima menggambarkan ajakan janji untuk tidak bermain di tempat hiburan karaoke. Baris keenam
menggamlbarkan ajakan untuk memulinhkan tubuh dan pikiran setelah terus-terusan bermain di tempat
hiburan karaoke. Baris ketujuh menggambarkan keadaan tubuh yang sehat.

Lirik lagu tersebut mengajak untuk melaksanakan kewajiban seorang kepala rumah tangga, sehingga pada
lirik lagu bait ketiga tersebut dapat dikatakan sebagai pesan moral.
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Pembahasan

Lirik Lagu

Terjemahan Bahasa Indonesia

Aku Wes Nate Kondo Awakmu

Ojo Terus Terusan Begitu Uye Uye
Sumpaho Janji Karo Atimu

Siji, Loro, Telu

Aku Sudah Pernah Bilang Padamu
Jangan Terus-Terusan Begitu Uye-Uye
Sumpah Saja Janji Sama Hatimu

Satu, Dua, Tiga

Pada baris pertama menggambarkan peringatan dari sang pencipta lagu kepada seseorang
yang mengingkari janjinya untuk tidak lagi bermain ke tempat hiburan karaoke. Baris ketiga

menggambarkan peringatan dari sang pencipta lagu kepada seseorang yang mengingkari
janjinya untuk tidak lagi bermain ke tempat hiburan karaoke.

pada bait keempat ini merupakan pesan moral karena lirik tersebut berupa ajakan untuk
menjalankan kewajiban menepati janji atau tidak mengingkari janiji.
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Berdasarkan hasil analisis pada data maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat beberapa kata
atau kalimat pada lagu Mangku Purel karya Nur Bayan seperti pada judul lagunya “Mangku Purel” dan
lirik lagunya “Mangku Purel Neng Karaokean”, “Ndemek Pupu Sampek Munggah Neng Semeru”,
“Nggandengi Penyanyi”, “Cekelane Botol”, dan “Polahe Koyo Wong Tolol”, kalimat tersebut memiliki
konotasi negatif, cenderung merepresentasikan tindakan asusila hingga menggambarkan tindakan
asusila secara spesifik, terdengar kasar dan vulgar. Rangkaian kata-kata tersebut bukan merupakan
pesan moral. Maka dari itu, kata-kata negatif yang digunakan dalam lagu Mangku Purel tersebut
seharusnya diperbaiki lagi oleh sang pencipta lagu dan diganti dengan kata-kata atau kalimat yang
baik.

Terlepas dari kalimat yang memiliki konotasi negatif tersebut, lagu Mangku Purel ini masih terdapat
kata-kata atau kalimat yang mencerminkan pesan moral, seperti pada bait pertama di baris ketiga dan
keempat merupakan pesan moral berupa ajakan untuk berhenti berbuat asusila di tempat hiburan
karaoke. Bait ketiga merupakan pesan moral berupa ajakan untuk menjadi seorang kepala rumah
tangga yang melaksanakan kewajibannya untuk bertanggung jowab kepada keluarganya. Bait
keempat merupakan pesan moral yakni ajakan berjanji dari sang pencipta lagu pada bait ini yang
ditujukan untuk orang yang masih saja suka berbuat asusila di tempat hiburan karaoke
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